
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan 

konflik peran ganda pada mahasiswa Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

yang bekerja. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

product moment. Hasil analisis product moment menunjukkan rxy = -0,152 pada p = 

0,037 (p < 0,01) sehingga signifikan. Artinya, variabel regulasi diri berkorelasi secara 

signifikan dengan variabel konflik peran ganda. Dengan begitu, hipotesa yang 

menyebutkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara variabel regulasi diri dengan 

konflik peran ganda diterima. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

1.  Bagi mahasiswa yang bekerja disarankan mampu meregulasi diri agar tidak terjadi 

konflik pada kedua peran yang dijalani sehingga tanggung jawab sebagai 

mahasiswa dan tanggung jawab sebagai pekerja dapat dipenuhi. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan lebih memperluas ruang lingkup atau populasi 

berdasarkan karakteristik subjek, misalnya dilihat dari jenis perkerjaan, jam kerja 

atau menambah variabel-variabel lain sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 

regulasi diri mahasiswa. 

3. Bagi orang tua, hendaknya orangtua senantiasa memberikan pertimbangan kepada 

anaknya ketika memutuskan diri memilih bekerja sambil menempuh pendidikan 

tentang kendala, masalah, hal-hal terikat akan peran yang dijalani secara 

bersamaan. 

4. Bagi Perusahaan. Untuk meminimalisir konflik peran ganda pada karyawan yang 

berstatus mahasiswa maka lebih memperhatikan jam kerja, yaitu dengan 

membatasi jam kerja lemburnya atau untuk shift malam, sehingga karyawan yang 

bekerja dan kuliah dapat mengikuti jam perkuliahan tepat waktu serta menimalisir 

absen tidak mengikuti kelas.  
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